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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of labor and public consumption on economic growth in West Aceh
Regency. West Aceh is one of the districts that has economic growth which tends to increase every year, so it is
necessary to analyze the factors that influence economic growth in West Aceh District. The type of research used
is quantitative research using multiple linear regression methods with time series data for 2012-2022, namely 11
years, including data on labor, public consumption and economic growth data and processed using the SPSS 25
program. The analysis used is multiple linear regression analysis, t test, F test and coefficient of determination
(R?). The results of this research show that simultaneously, namely the F test, labor and community consumption
together have an influence on economic growth in West Aceh district. Meanwhile, partially, namely the t test, it
was concluded that labor had a negative and significant effect on economic growth with teoun(-2.757) < t wpie (-
1.860) and significant value0.025 < 0.05, while public consumption has a positive and significant effect on
economic growth with the t valuecoun(5.177) > t wpie (1.860) and significant value 0.001 < 0.05. Determinan
adjusted R Square Sebesar 0.782 This shows that 78.2% of economic growth in West Aceh district is influenced by
labor and public consumption variables, while the remaining 21.8% is influenced by other variables outside this
research.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja dan konsumsi masyarakat terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Aceh Barat. Aceh Barat merupakan salah satu kabupaten yang memiliki pertumbuhan
ekonomi yang cenderung meningkat setiap tahunnya, sehingga perlu dilakukan analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode regresi linier berganda dengan data time series tahun 2012-2022 yaitu 11 tahun yang
meliputi data tenaga kerja, konsumsi masyarakat dan data pertumbuhan ekonomi dan diolah dengan menggunakan
program SPSS 25. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien
determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan yaitu uji F tenaga kerja dan konsumsi
masyarakat secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Aceh Barat.
Sedangkan secara parsial yaitu uji t disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan thitung(-2,757) < t tabel (-1,860) dan nilai signifikan 0,025 < 0,05, sedangkan
konsumsi masyarakat berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai
t hitung (5,177) > t tabel (1,860) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. determinan customized R Square Sebesar 0,782
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 78,2% pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat dipengaruhi oleh
variabel tenaga kerja dan konsumsi masyarakat, sedangkan sisanya sebesar 21,8% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Kata Kunci : Tenaga Kerja, Konsumsi Masyarakat, Pertumbuhan Ekonomi.
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PENDAHULUAN

Setiap negara mempunyai tujuan menjadi negara yang maju dan sejahtera, dalam mencapai tujuan
tersebut diharuskan memenuhi berbagai syarat dan indikator baik itu dari segi pembangunan infrastruktur,
pembangunan segi pendidikan dan pembangunan ekonomi. salah satu indikator yang sering dikaitkan
dengan kemajuan suatu negara ditandai dengan kemajuan pembangunan ekonomi di negara tersebut. negara
Indonesia mempunyai tujuan untuk menjadi negara yang maju ditandai dengan giatnya pemulihan dan
pembangunan ekonomi. Tujuan pembangunan ekonomi adalah sebagai suatu proses kenaikan dalam
pendapatan per kapita, kenaikan tersebut mencerminkan tambahan pendapatan dan adanya perbaikan dalam
kesejahteraan ekonomi masyarakat. laju pembangunan ekonomi suatu negara ditunjukkan oleh tingkat
pertambahan GDP atau GNP.

Salah satu satu Kabupaten yang berada di provinsi Aceh yaitu Kabupaten Aceh Barat tidak terlepas
dari berbagai hambatan dan tantangan dalam pembangunan daerah. Masalah kemiskinan, pengangguran,
rendahnya modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia. Beberapa contoh masalah yang dihadapi dalam
pembangunan yang ada di Kabupaten Aceh Barat harus segera diatasi.

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat cenderung tidak konsisten dilihat dari data
perkembangan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun, hal ini dapat berpengaruh terhadap investasi di
Kabupaten Aceh Barat.

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja dan Konsumsi Masyarakat di Kabupaten Aceh
Barat Tahun 2012-2021.
Pertumbuhan Ekonomi Tenaga Kerja Konsumsi Masyarakat

Z
o

Tahun

(Persen) (Orang) (Rupiah)
1 2012 0.56 69.510 768.800
2 2013 3.9 73.034 774.400
3 2014 3.36 78.462 777.100
4 2015 4.58 82.331 857.355
5 2016 2.92 82.246 855.900
6 2017 13.23 82.162 898.900
7 2018 10.14 74.236 1.273.938
8 2019 4.99 85.855 1.272.959
9 2020 1.88 86.102 1.455.712
10 2021 5.84 88.790 1.533.143
11 2022 3.32 93.636 1.513.414

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat (2022)

Berdasarkan tabel 1 di atas pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh barat dari tahun 2012-2022
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2012 pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat berada pada angka
0,56 % hingga menyentuh angka tertinggi pada tahun 2017 sebesar 13,23 % dan kembali terjadi penurunan
hingga 3.32 % pada tahun 2022. Sedangkan Jumlah tenaga kerja di kabupaten Aceh Barat mengalami
kenaikan setiap tahunnya dimulai dari tahun 2012 dengan jumlah 69.510 jiwa dan terus meningkat setiap
tahunnya hingga pada tahun 2022 tercatat dengan jumlah 93.636jiwa. konsumsi masyarakat di kabupaten
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Aceh Barat juga mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2012 sebesar Rp. 768.800 per kapita
dan terus meningkat hingga tahun 2022 sebesar Rp. 1.513.414per kapita.

Perkembangan tenaga kerja di Kabupaten Aceh Barat setiap tahunnya mengalami perkembangan
yang tidak menentu ini disebabkan karena kurangnya ketersediaan lapangan kerja di Kabupaten Aceh Barat
dan banyaknya penduduk menyebabkan bertambahnya pengangguran di Kabupaten Aceh Barat serta
kurangnya skill dari para pencari kerja. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi
adalah sumber daya manusia yang ada di suatu wilayah. Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu
dapat menjadi pendorong maupun penghambat dalam pertumbuhan ekonomi. Penduduk yang bertambah
akan memperbesar jumlah tenaga kerja dan penambahan tersebut memungkinkan suatu daerah untuk
menambah produksi. Namun disisi lain, akibat buruk dari penambahan penduduk yang tidak diimbangi
oleh kesempatan kerja akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak sejalan dengan peningkatan
kesejahteraan.

Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui
keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi adalah salah satu penunjangnya. Semakin besar
pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka makin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut.
Konsumsi rumah tangga berbeda-beda antara satu dengan lainnya dikarenakan pendapatan dan kebutuhan
yang berbeda-beda pula. Setiap orang atau keluarga mempunyai skala kebutuhan yang dipengaruhi oleh
pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi Konsumsi Masyarakatnya. Semakin tinggi
pendapatan semakin banyak jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan sedangkan
pendapatan tetap maka terpaksa tabungan yang digunakan maka tabungan akan berkurang.

Pembangunan perekonomian daerah, masih harus diteliti dampak pertumbuhan ekonomi dan
tenaga kerja dalam pengaruhnya terhadap perkembangan kondisi perekonomian di Kabupaten Aceh Barat
sehingga proses pembangunan daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dan
dirasakan oleh seluruh masyarakat khususnya di Kabupaten Aceh Barat.

METODE PENELITIAN

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi data tenaga kerja, konsumsi masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat dalam runtun waktu 2012 - 2022. Jenis dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series dalam runtun waktu
2012-2022. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh
Barat. Data yang diperlukan untuk penelitian ini meliputi data tenaga kerja, konsumsi masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat. Analisa penelitian menggunakan metode analisis
kuantitatif dengan metode regresi berganda dengan bantuan program SPSS 25. dibentuk dalam model
ekonometrika dengan persamaan sebagai berikut :

PEt = 0 + B1TKt + B2Ct + et

PE = pertumbuhan ekonomi
TK = tenaga kerja

C = konsumsi masyarakat
B = Konstanta/Intercept

B 1.... =Koefisien Regresi

e = Error Term
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t = time (tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Grafik 1. Perkembangan Tenaga Kerja di Kabupaten Aceh Barat

Grafik tersebut menggambarkan bahwa penduduk usia kerja di kabupaten aceh barat belum
menunjukkan hasil yang fluktuatif. hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi di kabupaten aceh
barat perkembangannya cenderung tidak menentu.

Perkembangan Pola Konsumsi Masyarakat di Kabupaten Aceh Barat

Berdasarkan grafik di bawah terlihat bahwa peningkatan pengeluaran konsumsi rumah tangga
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi cenderung meningkat
sejalan dengan peningkatan daya beli masyarakat pada periode tersebut serta adanya penambahan jumlah
penduduk tiap tahunnya dan peningkatan konsumsi rumah tangga ini juga disebabkan oleh meningkatnya
konsumsi pada hari-hari besar keagamaan atau tradisi yang dilakukan masyarakat tiap tahun. Selain jumlah
penduduk yang tiap tahunnya meningkat dan konsumsi hari-hari besar yang menjadi faktor pendorong
meningkatnya konsumsi, pendapatan sangat berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi.
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Grafik 2 Perkembangan Pola Konsumsi Masyarakat di Kabupaten Aceh Barat

Analisis Data
Hasil Regresi Linear Berganda

Tujuan analisis terhadap variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh
Barat adalah untuk melihat besarnya parameter dari masing-masing variabel tersebut, di samping itu juga
untuk melihat erat tidaknya hubungan variabel tersebut dan sekaligus untuk mengetahui persentase yang
dipengaruhui oleh variabel yang dianalisis.

Tabel 2 Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.979 .684 8.743 .000
TENAGA KERJA -.028 .010 -.652 -2.757 .025
ﬁilgﬁs{[,ﬁ/{[iIKAT 1.203E-6 .000 1.224 5.177 .001
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Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
TENAGA KERIJA (X1) 488 2.048
KONSUMSI MASYARAKAT (X2) 488 2.048

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa variabel X1 memperoleh VIF yaitu 2.048 dan
variabel X2 memperoleh nilai VIF yaitu 2.048 , artinya semua variabel bebas memperoleh nilai VIF lebih
kecil dari 10 (< 10). Sedangkan nilai Tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0,10 (> 0,10), dengan nilai
Tolerance X1 yaitu 0. .488 dan nilai Tolerance X2 yaitu 0.488. Dengan demikian disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4309 185 -.631 .19082867

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa output r square adalah 0.185, dengan nilai n observasi sebanyak 11
maka besarnya nilai Chi square Hitung pada persamaan ini adalah 11*0,185 = 2.035. Nilai ini jika
dibandingkan dengan nilai chi square tabel dengan df = 2 dan tingkat signifikansinya 0,05 didapat nilai chi
square tabel sebesar 5.591. Kesimpulan Nilai chi square Hitung (2.035) < Nilai chi square Tabel (5.591) ,
Maka Model Persamaan Regresi Tidak Mengandung Masalah Autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel S. Uji Heteroskedastisitas

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate

1 .180° .032 -.209 .03757
ANOVA®

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression .000 2 .000 .134 .876°
1 Residual 011 8 .001

Total .012 10

Dari tabel 5 menunjukkan nilai R square adalah 0.032, TSS (Total Sum Of Square) adalah 0.012, maka
didapatkan nilai ESS (Explanation Sum Of Square) dengan jumlah 0.000384 dan hasil pembagian nilai ESS
dengan 2 didapatkan nilai X2 miune adalah 0,000192, dengan nilai X2 @b dengan Df = 0.05 adalah 5.591.
disimpulkan nilai X2 hiwng (0,000192) < nilai X2 b (5.591) , Maka pada persamaan regresi yang terbentuk
dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas.

Uji t Statistik
Tabel 6. Uji ¢
Standardiz
Unstandardized ed .
Model Coefficients Coefficient t Sig. | ¢ Tabel
S

(Constant) 5.979 684 8.743 .000 1.860
TENAGA KERJA -.028 .010 -6521 -2.757 .025] -1.860
KONSUMSI
MASYARAKAT 1.203E-6 .000 1.224 5.177 .001 1.860

Dari Tabel 6 di atas menghasilkan pengujian sebagai berikut :

1. Variabel tenaga kerja (X1), diperoleh t hiwung (-2.757) >t tabel (-1.860) dan nilai signifikan 0.025 < 0.05.
Artinya, variabel tenaga kerja Terdapat Pengaruh secara nyata dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Aceh Barat.

2. Variabel konsumsi masyarakat (X2), diperoleh t niung (5.177) >t er (1.860) dan nilai signifikan 0.001
< 0.05. Artinya, variabel tenaga kerja Terdapat Pengaruh secara nyata dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Aceh Barat.
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Uji F Statistik
Tabel 7. Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 172 2 .386 14.321 .002°
Residual 216 8 .027
Total .988 10

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk pengaruh X1 dan X2 secara
simultan terhadap Y adalah sebesar 0.002 < 0.05 dan nilai F piung 14.321 > F tape1 4.35 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X (tenaga kerja dan konsumsi masyarakat) secara Simultan
terhadap Variabel Y (pertumbuhan ekonomi) di Kabupaten Aceh Barat.

Koefisien Determinasi R2
Tabel 8. Uji determinan R2
Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
0.8842 0.782 0.727 16417

Model R R Square

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai determinan adjusted R Square Sebesar 0.782 hal ini
menunjukkan 78.2 % pertumbuhan ekonomi di kabupaten Aceh Barat dipengaruhi oleh variabel tenaga
kerja dan konsumsi masyarakat, sedangkan sisanya 21.8 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji t pada variabel tenaga kerja t hitung (-2.757) > t tabel (-
1.860) dan nilai signifikan (0.025) < 0.05. Artinya variabel tenaga kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat dimana semakin meningkatnya tenaga kerja
maka pertumbuhan ekonomi menurun di Kabupaten Aceh Barat pada periode tahun 2012-2022.

2. Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji t pada variabel konsumsi masyarakat t hitung (5.177) >t
tabel (1.860) dan nilai signifikan (0.001) < 0.05. Artinya variabel konsumsi masyarakat berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat dimana semakin
meningkatnya tenaga konsumsi maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat di Kabupaten Aceh
Barat pada periode tahun 2012-2022.

3. pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0.002 < 0.05 dan nilai F piwng 14.321 >
F tbe1 4.35 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X (tenaga kerja dan konsumsi
masyarakat) secara Simultan terhadap Variabel Y (pertumbuhan ekonomi) di Kabupaten Aceh Barat.

4. Nilai determinan adjusted R Square Sebesar 0.782 hal ini menunjukkan 78.2 % pertumbuhan ekonomi
di kabupaten Aceh Barat dipengaruhi oleh variabel tenaga kerja dan konsumsi masyarakat, sedangkan
sisanya 21.8 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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Bagi pemerintah diharapkan meningkatkan investasi di sektor formal dikarenakan sektor formal
memiliki nilai tambah yang lebih tinggi dibandingkan sektor informal sehingga para tenaga kerja
diharapkan lebih masuk ke sektor formal dibandingkan di sektor formal.
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